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ABSTRAK 

 

 

PEMBUNGAAN KEMBALI TANAMAN SPATIFILUM  

(Spathiphyllum wallisii) DENGAN PEMBERIAN  

BENZILADENIN (BA) DAN  

PUPUK MAJEMUK 

 

 

 

Oleh 

 

DIAN AYU ARTANTI 

 

 

 

Tanaman spatifilum (Spathiphyllum wallisii) adalah salah satu tanaman hias yang 

cukup populer di kalangan penggemar tanaman hias sebagai dekorasi ruangan. 

Tanaman ini cenderung tidak berbunga secara konsisten setelah pembungaan 

pertama, terutama jika kondisi lingkungan atau nutrisinya kurang optimal. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian benziladenin (BA), 

pupuk majemuk, dan interaksinya pembungaan tanaman spatifilum. Penelitian 

dilaksanakan di Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas Pertanian Universitas 

Lampung pada Februari–Mei 2025. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari dua faktor (3×2) dengan tiga ulangan. 

Faktor pertama yaitu konsentrasi benziladenin 0 ppm, benziladenin 30 ppm, dan 

benziladenin 60 ppm. Faktor kedua yaitu pemberian pupuk NPK (16:32:16) dan 

pemberian pupuk NPK (16:32:16) ditambah pupuk daun (6:30:30) . Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian benziladenin konsentrasi 60 ppm dapat 

memperpendek tangkai bunga meningkatkan jumlah anakan dan jumlah bunga. 

 

Kata kunci: Benziladenin, Pupuk Majemuk, Pembungaan 

 

 



 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

REFLOWERING OF SPATHIPHYLLUM (Spathiphyllum wallisii)  

WITH APPLICATION OF BENZYLADENINE  

AND COMPOUND FERTILIZER 

 

 

 

By 

 

DIAN AYU ARTANTI 

 

 

 

The spathiphyllum plant (Spathiphyllum walisii) is an ornamental plant that is quite 

popular among houseplant enthusiasts as a room decoration. These plants tend not 

to flower consistently after the first flowering, especially if the environmental or 

nutritional conditions are less than optimal. This study aims to determine the effect 

of benzyladenine (BA), compound fertilizer, and their interaction on the flowering 

of spatifilum plants. The research was conducted in the Horticulture Geenhouse, 

Faculty of Agiculture, University of Lampung in February-May 2025. The research 

used a factorial Randomized Goup Design (RAK) consisting of two factors (3×2) 

with three replications. The first factor was the concentration of benzyladenine 0 

ppm, benzyladenine 30 ppm, and benzyladenine 60 ppm. The second factor was the 

application of NPK fertilizer (16:32:16) and the application of NPK fertilizer 

(16:32:16) plus foliar fertilizer (6:30:30). The results showed that the application 

of benziladenin at a concentration of 60 ppm could shorten the flower stalk and 

increase the number of shoots and flowers. 

 

Keywords: Benzylazenine, Compound Fertilizer, Flowering
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Tanaman hias dalam pot berperan penting dalam pengembangan ruang hijau di 

lingkungan perkotaan yang keterbatasan lahan. Salah satu contohnya adalah 

spatifilum, yang dikenal sebagai lily perdamaian. Spatifilum termasuk dalam 

genus terdiri dari sekitar 47 spesies dalam keluarga Araceae. Tanaman ini 

memiliki kemampuan dalam menyaring udara dan membuang racun sehingga 

digunakan sebagai dekorasi ruangan (Mounika dkk., 2017). Kemampuan tersebut 

menjadikan spatifilum sangat cocok sebagai tanaman hias dalam ruangan atau  

indoor plant.  

 

 

Spatifilum dikenal sebagai tanaman hias yang mudah perawatannya dan 

toleransinya terhadap cahaya yang rendah. Tanaman ini menyukai cahaya terang, 

tetapi perlu naungan dan dapat tumbuh baik di dalam ruangan (Darcey, 2020). 

Daya tarik spatifilum sebagai tanaman hias tidak hanya terletak pada kemudahan 

perawatannya, tetapi juga pada keindahan fisiknya yang unik. Tanaman ini 

memiliki daun hijau lebar dan mengkilap yang memberikan kesan segar dan alami 

pada ruangan. Bentuk bunga spatifilum yang berwarna putih menyerupai tongkol  

dengan seludang berwarna putih bersih di sekitarnya (Lestari dan Kencana, 2015). 

 

 

Kesulitan untuk memicu pembungaan kembali pada tanaman spatifilum setelah 

siklus pertama berbunga selesai disebabkan oleh beberapa faktor. Penyebabnya 

adalah keterbatasan unsur hara yang tersedia dalam media tanam, kondisi 

pencahayaan yang kurang optimal, suhu, air, dan lain-lain. Menurut Dewantri dkk. 

(2017), pemupukan merupakan salah satu upaya penting dalam memperbaiki 

kondisi fisiologis tanaman. Pemberian pupuk yang mengandung unsur hara makro 
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seperti nitrogen (N), fosfor (P), dan kalium (K), serta unsur mikro seperti 

magnesium (Mg), besi (Fe), dan boron (B), dapat meningkatkan pertumbuhan  

vegetatif dan memperbaiki kesehatan tanaman (Sandra, 2003).  

 

 

Pupuk majemuk adalah jenis pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara 

yang dibutuhkan oleh tanaman. Pemupukan dapat dilakukan melalui akar dan 

daun. Menurut Ayuningtyas dkk. (2020), pemupukan melalui daun dapat memacu 

pertumbuhan vegetatif yang diaplikasikan dengan cara penyemprotan atau 

penyiraman ke seluruh bagian tanaman. Metode ini memungkinkan penyerapan 

unsur hara secara langsung oleh jaringan daun sehingga dapat memberikan respon 

yang lebih cepat. Selain itu, pemupukan daun sangat efektif untuk memperbaiki 

kekurangan unsur hara tertentu yang tidak dapat terpenuhi secara optimal melalui  

tanah. 

 

 

Selain pemupukan, penggunaan zat pengatur tumbuh dapat merangsang 

pembungaan. ZPT berfungsi sebagai pengatur pertumbuhan tanaman. Salah satu 

zat pengatur tumbuh yang dapat digunakan untuk pemacuan anakan dan 

pembungaan yaitu benziladenin (Harjadi, 2009). Benziladenin (BA) adalah 

sebuah zat pengatur tumbuh yang termasuk dalam golongan sitokinin yang 

berfungsi untuk merangsang pembungaan dan pertumbuhan tanaman. Menurut 

Asra dan Samarlina (2020), penambahan sitokinin eksogen pada tanaman dapat 

mempengaruhi kadar sitokinin endogen, sehingga membantu mematahkan masa 

dormansi tanaman. Proses pematahan dormansi ini biasanya disertai dengan 

terbentuknya tunas yang merupakan hasil dari peningkatan respirasi dan  

mobilisasi gula dalam tanaman. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Berdasarkan latar belakang permasalahan, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menjawab rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

(1) Apakah pemberian benziladenin berpengaruh terhadap pembungaan tanaman 

spatifilum? 
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(2) Apakah pemberian pupuk majemuk berpengaruh terhadap pembungaan 

tanaman spatifilum? 

(3) Apakah terdapat interaksi antara pemberian benziladenin dengan pupuk 

majemuk terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman  

Spatifilum? 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Mengetahui pengaruh pemberian benziladenin terhadap pembungaan tanaman 

spatifilum; 

(2) Mengetahui pengaruh pemberian pupuk majemuk terhadap pembungaan 

tanaman spatifilum; 

(3) Mengetahui interaksi antara pemberian benziladenin dengan pupuk majemuk  

terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum. 

 

 

1.4 Kerangka Pemikiran 

 

 

Spatifilum adalah tanaman dalam ruangan yang menarik karena keindahan pada 

bunga dan daunnya. Perpaduan antara warna daun hijau tua dengan bunga yang 

berwarna putih akan terlihat serasi dan kontras untuk dijadikan sebagai tanaman 

hias (Rugayah dkk., 2021). Selain penampilannya yang menarik, spatifilum juga 

memiliki kemampuan untuk menyerap racun dan membersihkan udara dari 

polutan, sehingga tidak hanya mempercantik ruang tetapi juga meningkatkan 

kualitas lingkungan di sekitarnya. Penelitian Susanto dkk. (2021) menunjukkan 

bahwa tanaman ini mampu menyerap polutan berbahaya seperti formaldehida, 

benzena, dan karbon monoksida dari udara melalui proses fotosintesis dan 

mekanisme metabolisme alaminya. Pembungaan tanaman spatifilum sering kali 

menurun seiring waktu. Tanaman ini cenderung tidak berbunga secara konsisten 

setelah pembungaan pertama, terutama jika kondisi lingkungan atau nutrisinya 

kurang optimal. Upaya untuk memacu pembungaan spatifilum yaitu dengan 

pemberian zat pengatur tumbuh berupa benziladenin dan pupuk majemuk. 
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Zat pengatur tumbuh atau ZPT adalah senyawa kimia yang berfungsi untuk 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Menurut Sasono dan 

Irawan (2019), pemberian ZPT harus diikuti dengan pemupukan dan penyiraman 

secara intensif, jika tidak diimbangi akan menyebabkan tanaman keracunan dan 

mati. Pupuk majemuk pada krisan terbukti efektif untuk memperbaiki 

pertumbuhan tanaman dan meningkatkan kualitas bunga, baik ukuran maupun 

jumlah produksinya (Jiang dkk., 2024). Pupuk majemuk yang terdiri dari pupuk 

NPK dan pupuk daun merupakan kombinasi yang efektif untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman. Kombinasi penggunaan pupuk NPK dan pupuk 

daun ini tidak hanya memastikan bahwa tanaman mendapatkan nutrisi yang 

seimbang, tetapi juga meningkatkan efisiensi penyerapan hara, sehingga  

mendorong pertumbuhan yang lebih optimal. 

 

 

Benziladenin (BA) adalah ZPT sitokinin sintetik yang berfungsi untuk 

merangsang pertumbuhan tanaman, termasuk dalam proses pembungaan. Menurut 

Endah (2001), konsentrasi sitokinin yang terlalu rendah atau berlebih dapat 

mengakibatkan hilangnya pengaruh zat pengatur tumbuh. Konsentrasi sitokinin 

yang terlalu tinggi dapat menyebabkan ketidakseimbangan hormonal endogen 

dalam tanaman yang berdampak pada ekspresi gen dan perkembangan organ 

tanaman secara keseluruhan (García dkk., 2019). Penggunaan zat pengatur 

tumbuh benziladenin diketahui dapat memacu pembungaan. Penelitian Rugayah 

dkk. (2021) menunjukkan bahwa pemberian benziladenin pada tanaman 

spatifilum dengan konsentrasi 10-50 ppm cenderung meningkatkan luas daun, 

tingkat kehijauan daun, waktu muncul anakan, dan jumlah anakan dibandingkan 

dengan tanpa pemberian benziladenin. Hasil penelitian Blanchard dan Runkle 

(2008) menunjukkan bahwa benziladenin yang diaplikasikan dengan konsentrasi 

200 ppm atau 400 ppm dapat mempercepat pembungaan tanaman anggek 

Doritaenopsis dan Phalaenopsis 3-9 hari. Skema kerangka pemikiran 

pembungaan kembali tanaman spatifilum dengan pemberian benziladenin dan  

pupuk majemuk disajikan pada Gambar 1. 
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1.5 Hipotesis  

 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian benziladenin mampu mempercepat dan meningkatkan 

pembungaan tanaman spatifilum; 

(2) Pemberian pupuk majemuk mampu mempercepat dan meningkatkan 

pembungaan tanaman spatifilum; 

(3) Terdapat interaksi antara pemberian benziladenin dengan pupuk majemuk  

yang diberikan terhadap pertumbuhan dan pembungaan tanaman spatifilum. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Skema kerangka pemikiran pembungaan kembali tanaman spatifilum  

        dengan pemberian benziladenin dan pupuk majemuk. 

 

 

 

Tanaman spatifilum cenderung lama untuk berbunga 

setelah pembungaan pertama 
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II.  TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Spatifilum 

 

 

Tanaman spatifilum, yang secara ilmiah dikenal sebagai Spathiphyllum wallisii 

adalah salah satu tanaman hias yang cukup populer di kalangan penggemar 

tanaman hias sebagai tanaman hias dalam ruangan. Daya tarik utama tanaman ini 

adalah daunnya yang besar dan hijau mengkilap serta bunga-bunga putih indah 

yang tumbuh di batangnya yang panjang. Tanaman ini memiliki daun berwarna 

hijau berkilau lebar dan bunga yang disebut spathe yang berwarna putih 

(González dkk., 2016). Bunga ini tidak hanya memiliki keindahan visual, tetapi 

juga memberikan kesan elegan dan menenangkan. Secara morfologi tanaman 

spatifilum memiliki batang yang pendek atau hampir tidak terlihat serta daun yang  

tumbuh langsung dari akar.   

 

 

Tanaman spatifilum memiliki berbagai manfaat, terutama sebagai tanaman hias 

dalam ruangan. Spatifilum menjadi pilihan ideal untuk penghias ruangan yang 

kurang pencahayaan alami dan dapat membantu membersihkan udara (Vitasari, 

2024). Proses ini melibatkan mekanisme fisiologis dimana spatifilum dapat 

menyerap senyawa seperti formaldehida, toluena, dan xylene melalui stomata 

pada daunnya dan kemudian mengolahnya di dalam jaringan tanaman sehingga 

senyawa berbahaya tersebut tidak lagi beredar di udara (Deswal, 2024). Menurut 

penelitian Zhang (2020), kemampuan spatifilum dalam menyerap polutan dapat 

meningkat ketika tanaman diposisikan pada lingkungan dengan kelembaban dan  

pencahayaan yang optimal. 
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2.2 Syarat Tumbuh Spatifilum 

 

 

Spatifilum memerlukan beberapa syarat lingkungan dan media tanam tertentu 

untuk mendukung pertumbuhan fisik dan fisiologi agar dapat tumbuh dengan 

optimal. Tanaman ini dapat tumbuh dengan baik pada ketinggian tempat antara 1 

hingga 1500 mdpl. Suhu udara yang ideal berkisar antara 18 hingga 25 ºC dengan 

kelembaban sekitar 50-80 % (Basuki dkk., 2021). Selain itu, tanaman ini tumbuh 

optimal pada tanah dengan pH antara 5,5 hingga 7,0. 

 

Tanaman ini toleran terhadap cahaya, tetapi lebih baik tumbuh di tempat yang 

mendapatkan sinar matahari tidak langsung. Menurut Tejukumar dkk. (2023), 

tanaman spatifilum tumbih optimal dibawah naungan sekiatar 75%. Tanaman ini 

membutuhkan cahaya yang baik untuk berbunga dan penyiraman setidaknya tiga 

kali seminggu selama periode pertumbuhan maksimum (González dkk., 2016). 

Pengaturan cahaya dan penyiraman yang tepat memberi tanaman energi yang  

cukup untuk menghasilkan bunga baru. 

 

 

Media tanam yang ideal untuk spatifilum adalah campuran tanah yang memiliki 

sistem drainase yang baik. Tanah yang terlalu lembab menyebabkan akar 

mengalami pembusukan. Menurut Cathrina dkk. (2022), media tanam yang baik 

adalah media yang mampu menyediakan air dan unsur hara dalam jumlah cukup 

bagi pertumbuhan tanaman. Spatifilum menyukai media tanam yang gembur, 

porus, dan kaya akan banah organik (Basuki dkk., 2021). Media harus terbebas 

dari organisme penyebab penyakit, seperti bakteri, spora, dan jamur  

(Harsono, 1992).   

 

 

2.3 Faktor Pembungaan Spatifilum 

 

 

Proses pembungaan tanaman spatifilum dipengaruhi oleh lingkungan dan kondisi 

fisiologis tanaman itu sendiri. Intensitas cahaya yang dibuthkan antara 30 hingga 

40 µmol/m2s, lama penyinaran yang dibutuhkan spatifilum adalah 16/8 

(siang/malam) (Pavlovic, 2019). Menurut Krisantini (2007) dalam Claudia (2009), 



 

8 

 

tanaman spatifilum sebaiknya ditempatkan di area yang terlindung dari paparan 

sinar matahari langsung, sehingga keberadaan naungan menjadi penting untuk 

mendukung pertumbuhannya. Suhu yang tepat dapat memicu pembentukan dan 

pematangan bunga, sementara suhu ekstrem dapat menghambat proses fisiologis 

dan morfologis bunga. Penelitian McConnell dkk. (2003), suhu diatas 29 ºC dapat  

menyebabkan daun menjadi lebih sempit dan laju pertumbuhan menurun.  

 

 

Ketersediaan unsur hara terutama fosfor (P) berperan dalam merangsang 

pembentukan bunga. Fosfor berperan sebagai komponen inti sel yang sangat 

penting dalam proses pembelahan sel pada jaringan meristem (Dieck dkk., 2012). 

Selain itu, pertumbuhan akar yang baik akan meningkatkan kemampuan tanaman 

dalam menyerap unsur hara secara optimal (Hidayati, 2019). Tanaman yang sehat 

dan cukup umur akan lebih mudah berbunga selain itu, penggunaan zat pengatur 

tumbuh seperti benziladenin (BA) dapat mempercepat pembungaan karena  

hormon ini mendorong pembelahan sel dan pembentukan bunga.  

 

 

2.4 Zat Pengatur Tumbuh Benziladenin 

 

 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa kimia yang berfungsi sebagai 

hormon tanaman untuk mengatur fisiologis tumbuhan. Upaya untuk 

meningkatkan pembungaan yaitu dengan pemberian benziladenin. Penggunaan 

benziladenin sebagai ZPT telah banyak diteliti pada tanaman spatifilum 

(Spathiphyllum wallisii). Penelitian menunjukkan bahwa aplikasi benziladenin 

dapat mempercepat proses pembungaan dan meningkatkan jumlah anakan (Yasin 

dkk., 2015). Benziladenin adalah salah satu zat pengatur tumbuh (ZPT) termasuk 

dalam kelompok sitokinin yang dikenal memiliki kemampuan untuk merangsang  

pertumbuhan dan pembungaan pada tanaman (Gafurov dan Makhmutova, 2005).   

 

 

ZPT ini bekerja dengan merangsang pembelahan sel dan pembentukan organ yang 

merupakan ciri utama hormon sitokinin. Menurut Salisbury dan Ross (1995), efek 

hormon ini adalah meningkatkan jumlah tunas dan mempercepat proses 

pertumbuhan. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Ethikasari (2012), 
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pemberian BA pada konsentrasi 100 ppm mampu meningkatkan tinggi tanaman 

anggek Dendrobium secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa benziladenin 

efektif tidak hanya pada spatiflum tetapi juga pada berbagai jenis tanaman hias  

lainnya. 

 

 

2.5 Pupuk Majemuk 

 

 

Pupuk adalah bahan yang ditambahkan pada tanaman atau media tanam untuk 

memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlukan agar tanaman dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Salah satu aspek penting dalam budidaya spatifilum 

adalah pemberian pupuk yang seimbang. Tanaman memerlukan unsur hara makro 

dan mikro agar dapat tumbuh dan berbunga dengan baik (Adhikari, 2015). Pupuk 

majemuk NPK adalah pupuk anorganik yang efektif dalam peningkatan 

ketersediaan hara.  Menurut Sari (2013), pemberian pupuk NPK dapat 

meningkatkan daya tahan dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Penggunaan 

pupuk majemuk perlu diperhatikan agar tidak menurunkan populasi mikroba  

tanah yang berperan penting dalam kesehatan tanah.  

 

 

Pupuk daun adalah jenis pupuk majemuk yang memiliki kandungan lengkap unsur 

hara makro dan mikro. Pupuk daun yang umum beredar di pasar yaitu Growmore 

(6-30-30). Pupuk ini memiliki kandungan unsur hara yaitu nitrogen (N), fosfor 

(P2O5), kalium (K2O), kalsium (Ca), magnesium (Mg), sulfur (S), boron (B), 

tembaga (Cu), besi (Fe), mangan (mn), molibdenum (Mo), dan seng (Zn). 

Berbagai unsur hara yang terdapat dalam pupuk ini, baik makro maupun mikro 

dapat diserap melalui stomata pada daun (Agomedia, 2007). Menurut Agustina 

(2004), sel-sel penting yang berperan di dalam mekanisme serapan unsur hara 

melalui daun adalah epidermis, sel penjaga, stomata, mesofil, dan seludang 

pembuluh. Pupuk yang disemprotkan ke daun masuk ke dalam stomata secara 

difusi dan selanjutnya masuk ke dalam sel-sel kloroplas baik yang ada di dalam 

sel-sel penjaga, mesofil maupun seludang pembuluh. 



 

 

 

 

 

 

III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan pada Februari sampai Mei 2025 di dalam Rumah Kaca  

Hortikultura, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.  

 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat yang digunakan yaitu hand sprayer, pot, ember, selang, gayung, cangkul, 

meteran, penggaris, timbangan, kamera, kertas label, timbangan, gunting tanaman, 

pisau, alat tulis, kuas, gelas ukur, tali rafia, dan karung. Bahan yang digunakan 

yaitu bibit tanaman spatifilum, media tanam campuran tanah, pupuk kandang, dan 

sekam dengan perbandingan 16:32:16, pupuk NPK Mutiara 16-16-16,  

benziladenin, dan pupuk Growmore 6:30:30.  

 

 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial (3x2) 

dengan tiga ulangan. Faktor pertama adalah pemberian benziladenin yang terdiri 

dari tiga taraf konsentrasi antara lain B0: 0 ppm, B1: 30 ppm, dan B2: 60 ppm.  

Faktor kedua yaitu pemberian pupuk majemuk terdiri dari dua taraf yaitu P1: 

pupuk NPK (16:32:16) dan P2: pupuk NPK (16:32:16) dan pupuk daun (6:30:30). 

Setiap perlakuan dalam setiap ulangan terdiri dari 3 pot, sehingga total pot adalah 

54 pot yang terdiri dari 6 perlakuan x 3 pot x 3 ulangan. Tanaman sampel 

diberikan label perlakuan, dilakukan pengacakan, dan disusun berdasarkan tata 

letak pada Gambar 2. 
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  Kelompok 1          Kelompok 2         Kelompok 3 

 

Gambar 2.  Tata letak percobaan. 

 

 

Keterangan: 

B0P1 = Konsentrasi benziladenin 0 ppm dan pupuk NPK (16:32:16)  

 6 g/tanaman 

B1P1 = Konsentrasi benziladenin 30 ppm dan pupuk NPK (16:32:16)  

 6 g/tanaman 

B2P1 = Konsentrasi benziladenin 60 ppm dan pupuk NPK (16:32:16)  

 6 g/tanaman 

B0P2 = Konsentrasi benziladenin 0 ppm dan pupuk NPK (16:32:16)  

 6 g/tanaman dengan pupuk daun (6-30-30) 2 g/l 

B1P2 = Konsentrasi benziladenin 30 ppm dan pupuk NPK (16:32:16)  

 6 g/tanaman dengan pupuk daun (6-30-30) 2 g/l 

B2P2 = Konsentrasi benziladenin 60 ppm dan pupuk NPK (16:32:16) 

 6 g/tanaman dengan pupuk daun (6-30-30) 2 g/l 

 

 

Homogenitas ragam diuji menggunakan uji Bartlett hasil menunjukkan data 

homogen, sedangkan aditifitas data diuji menggunakan uji Tukey terbukti aditif. 

Data telah memenuhi kedua asumsi tersebut, maka dilanjutkan dengan uji F atau 

analisis varian (ANOVA). Dilakukan transformasi data untuk memenuhi kedua 

asumsi tersebut. Hasil uji F menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan 

sehingga dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Data yang telah 

dianalisis menggunakan analisis ragam tidak menunjukkan potensi terbaik diuji 

dengan standard error of means. 

 

B2P2 

B2P1 

B1P1 

B0P2 

B0P1 

B1P2 

B0P1 

B1P2 

B2P1 

B1P1 

B0P2 

B2P2 

B0P2 

B1P2 

B2P2 

B1P1 

B0P1 

B2P1 
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3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan bahan  

tanam, aplikasi perlakuan, pemeliharaan, dan pengamatan.  

 

 

3.4.1  Persiapan Bahan Tanam 

 

 

Persiapan bahan tanam diawali dengan penyiapan media terdiri dari campuran 

tanah, kompos, dan sekam mentah dengan perbandingan 2:1:1, campurkan hingga 

merata lalu masukkan pada pot berdiameter 23 cm dan tinggi 17 cm. Bahan tanam 

spatifilum berasal dari pemisahan anakan (splitting) yang telah berusia 1 tahun. 

Bahan tanam yang ada dikelompokkan menjadi tiga kelompok berdasarkan umur 

tanam yaitu anakan muda, anakan dewasa, dan indukan. Tanaman yang telah 

dikelompokkan sesuai kategorinya diberi label sesuai perlakuan, kemudian 

disusun di atas rak di dalam Rumah Kaca Hortikultura, Fakultas Pertanian,  

Universitas Lampung. 

 

 

3.4.2  Aplikasi Pupuk NPK 

 

 

Pupuk NPK diaplikasikan pada sekitar tanaman diberikan secara melingkar 

dengan jarak ± 5 cm dari tanaman. Persiapan pupuk NPK dengan rasio (1:2:1) 

dengan tahap sebagai berikut: 

(1) Menimbang pupuk NPK majemuk (1:1:1) sebanyak 6 g; 

(2) Kadar N, P2O5, dan K2O pada NPK (1:1:1) 6 g sebagai berikut: 

a. N = 16 % 

16

100
 x 6 g = 0,96 g 

b. P2O5 = 16 % 

16

100
 x 6 g = 0,96 g 

c. K2O = 16 % 

16

100
 x 6 g = 0,96 g 
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(3) Menyiapkan pupuk NPK (1:2:1) dari campuran NPK majemuk (1:1:1) 

dengan TSP. Perhitungan pupuk TSP untuk mendapatkan rasio NPK 

(16:32:16) dari pupuk majemuk NPK (1:1:1). TSP (45% P2O5) yang harus 

ditambahkan: 

100

45
 x 0,96 g = 2,13 g 

(4) Jadi, pupuk majemuk yang ditambahkan adalah 6 g NPK majemuk dan 2,13 g 

TSP. 

 

 

3.4.3  Aplikasi Pupuk Daun 

 

 

Pupuk daun diaplikasikan melalui penyemprotan menggunakan hand sprayer. 

Penyemprotan ini dilakukan pada pagi untuk menghindari penguapan yang tinggi 

dan penyerapan optimal oleh tanaman. Selain itu, penting untuk memastikan 

bahwa daun dalam keadaan kering sebelum penyemprotan agar pupuk dapat 

menempel dengan baik dan efektif. Aplikasi pupuk daun pada tanaman spatifilulm 

menggunakan pupuk daun majemuk rasio 6-30-30 dan digunakan dengan 

konsentrasi 2 g/L. Kandungan setiap unsur hara dalam 2 g/L yaitu:  

a. Nitrogen (N):  

6% x 2 g = 0,06 x 2 = 0,12 g Nitrogen (N)  

b. Fosfor (P2O5):  

30% x 2 g = 0,30 x 2 = 0,60 g Fosfor (P2O5)  

c. Kalium (K2O):  

30% x 2 g = 0,30 x 2 = 0,60 g Kalium (K2O)  

Pupuk daun majemuk rasio NPK 6-30-30 diberikan konsentrasi 2 g/l memiliki  

kadar unsur hara 0,12 g (N), 0,60 g (P2O5), dan 0,60 g (K2O). 

 

 

3.4.4 Aplikasi Benziladenin 

 

 

Pemberian benziladenin pada tanaman spatifilum dimulai dua minggu setelah 

pemupukan. Benziladenin diaplikasikan ke tanaman bertujuan untuk memacu 

anakan dan merangsang pembungaan. Pemberian benziladenin dilakukan pada 
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pagi hari. Benziladenin disemprotkan dengan alat suntik pada titik tumbuh 

tanaman. Jadwal aplikasi benziladenin dan pupuk majemuk disajikan pada  

Tabel 1.  

 

 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan konsentrasi larutan stok benziladenin 

200 ppm. 

(1) Bubuk benziladenin (BA) seberat 0,2 g ditimbang dan dilarutkan dalam 4 ml 

HCl 1 N; 

(2) Larutan BA tersebut dihomogenkan dengan magnetic stirrer, sambil 

ditambahkan 14 ml aquades; 

(3) Setelah diencerkan, larutan BA ditambah aquades hingga mencapai volume 

1000 ml, kemudian diukur pH-nya hingga mencapai 5,8 apabila pH dibawah 

5,8 perlu ditambah KOH dan apabila pH diatas 5,8 perlu ditambah HCl;   

(4) Diambil larutan stok dengan konsentrasi 30 ppm dan 60 ppm, lalu dilarutkan 

dalam 1000 ml aquades; 

(5) Larutan stok diambil sesuai konsentrasi yang dibutuhkan, dengan 

perhitungan: V1 x C1 = V2 x C2, di mana V1 adalah volume larutan stok BA 

yang diambil, C1 adalah konsentrasi larutan stok BA (200 ppm), V2 adalah 

volume larutan BA yang dibuat (1000 ml), dan C2 adalah konsentrasi BA  

yang diinginkan. 

 

 

Pembuatan larutan 30 ppm, larutan stok BA yang diambil yaitu: 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 200 mg/L = 1000 ml x 30 mg/L 

200 V1 = 30000 

V1 = 150 ml 

 

 

Pembuatan larutan 60 ppm, larutan stok BA yang diambil yaitu: 

V1 x C1 = V2 x C2 

V1 x 200 mg/L = 1000 ml x 60 mg/L 

200 V1 = 60000 

V1 = 300 ml 
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Tabel 1.  Jadwal Aplikasi Benziladenin dan Pupuk Majemuk 

 

Minggu 1 2 3 4 5 6 

 BA BA BA BA   

 Pupuk 

NPK 

(16:32:16) 

- Pupuk 

daun 

(6:30:30) 

Pupuk 

daun 

(6:30:30) 

Pupuk 

daun 

(6:30:30) 

Pupuk 

daun 

(6:30:30) 

 

 

3.4.5  Pemeliharaan 

 

 

Pemeliharaan tanaman yang dilakukan pada penelitian ini yaitu penyiraman dan 

pemangkasan daun kering. Penyiraman dilakukan secara rutin setiap dua hari 

sekali pada pagi atau sore hari. Daun yang sudah tua, menguning, atau kering  

dipangkas untuk menjaga kondisi tanaman. 

 

 

3.4.6  Pengamatan 

 

 

Pengamatan dilakukan pada variabel sejak minggu awal setelah aplikasi hingga 

akhir penelitian. Variabel utama yang diamati pada penelitian ini sebagai berikut: 

(1) Waktu kuncup bunga (hari setelah aplikasi) diamati ketika kuncup berwarna 

putih mulai terlihat dan telah mencapai ukuran 3 cm setelah aplikasi; 

(2) Waktu mekar bunga (hari setelah kuncup) dihitung dari rentang waktu sejak 

kuncup bunga muncul hingga bunga mekar sempurna; 

(3) Jumlah bunga (kuntum) diamati dari awal pemberian aplikasi hingga akhir 

masa pengamatan dengan menghitung total bunga yang muncul selama 

periode tersebut; 

(4) Masa pajang bunga (hari) diamati saat bunga mekar sempurna dengan warna 

putih sampai mengalami perubahan warna sekitar 25% menjadi kehijauan; 

(5) Ukuran bunga (cm) meliputi panjang tangkai, yaitu dari titik kemunculan 

tangkai pada helaian daun hingga bagian dasar mahkota bunga, lebar mahkota 

diukur pada bagian terlebar dari bunga, dan panjang mahkota yang diukur  

dari bagian bawah bunga hingga ke ujungnya.  
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Variabel pendukung yang akan diamati dalam penelitian ini meliputi: 

(1) Jumlah anakan (tunas) dihitung pada setiap pot, dengan kriteria anakan yang 

dihitung adalah yang telah memiliki minimal 3 helai daun; 

(2) Tinggi tanaman (cm) diukur dari permukaan media hingga ujung daun 

terpanjang menggunakan penggaris atau meteran.  Pengamatan tinggi 

tanaman dilakukan untuk melihat peningkatan tinggi sejak awal hingga akhir 

penelitian yaitu 13 msa; 

(3) Jumlah daun (helai) dicatat pada awal dan akhir penelitian di setiap pot untuk 

menghitung penambahan jumlah daun. Pengamatan jumlah daun dilakukan 

dengan menghitung daun yang telah terbuka sempurna; 

(4) Tingkat kehijauan daun (unit) diukur menggunakan klorofil meter SPAD (Soil 

Plant Analysis Development) Minolta 520. Pengukuran dilakukan pada empat 

titik, yaitu di ujung, pangkal, serta kanan dan kiri pada bagian daun 

terlebarnya. Pengamatan kehijauan daun dilakukan pada akhir penelitian yaitu 

13 msa; 

(5) Tampilan tanaman hias dilakukan dengan skoring menggunakan Google 

Form. Penilaian tampilan tanaman spatifilum dilakukan melalui Google Form 

dengan menampilkan 18 tanaman dari berbagai perlakuan secara acak. 

Responden memberi skor 1–5 pada tiap tanaman. Hasil dinilai berdasarkan 

nilai modus untuk menentukan perlakuan dengan skor tertinggi.  



 

 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

 

Simpulan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

(1) Pemberian benziladenin konsentrasi 60 ppm dapat memperpendek tangkai 

bunga, meningkatkan jumlah anakan, dan jumlah bunga tanaman spatifilum; 

(2) Pemberian pupuk NPK yang dibarengi dengan pupuk daun tidak 

menunjukkan perbedaan pada pertumbuhan dan pembungaan tanaman 

spatifilum; 

(3) Tidak terdapat interaksi antara perlakuan benziladenin dengan pemberian 

pupuk NPK dan pupuk majemuk pada pertumbuhan dan pembungaan  

kembali tanaman spatifilum. 

 

 

5.2 Saran 

 

 

Pada penelitian selanjutnya tentang pembungaan kembali tanaman spatiflum perlu 

dicoba pemberian NPK dengan level dosis yang lebih tinggi dikombinasikan 

dengan pemberian benziladenin 60 ppm dengan media tanam yang lebih banyak. 
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